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ABSTRACT 

This study aims to examine the use of African catfish farming waste as a source of organic material for 

producing bloodworm (Chironomidae larvae). Completely randomized design with 3 treatments and 3 

replications are used to determine the effect of using African catfish farming waste as a source of organic 

material with different doses on the biomass of bloodworm. The doses waste used were  0.5 g / L of water, 

1.0 g / L of water, and 1.5 g / L of water. The results showed that the dose of the waste highly significant 

effect on bloodworm biomass harvested. At a dose of 1.5 grams of waste / L obtained the highest yields of 

bloodworm 14.2 ± 0.4 grams. Bloodworm production positively correlated with pH (r = 0.735) and  TDS 

(r = 0.988). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penggunaan limbah budidaya  ikan lele dumbo  sebagai sumber 

bahan organik untuk memproduksi bloodworm (Chironomidae larvae). Rancangan acak lengkap 3 

perlakuan dan 3 ulangan digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah budidaya ikan lele 

dumbo  sebagai sumber bahan organik dengan dosis yang berbeda pada biomasa dari bloodworm. Dosis 

limbah yang digunakan adalah  0,5 gram/L air, 1,0 gram/L air, dan 1,5 gram/L air.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis limbah berpengaruh sangat nyata pada biomas bloodworm yang dipanen. 

Dengan dosis limbah 1,5 gram/L diperoleh hasil panen bloodworm tertinggi mencapai 14,2 ± 0,4 gram..  

Produksi bloodworm berkorelasi positif dengan pH (r = 0,735) dan TDS (r = 0,988). 

 

Kata kunci : Bloodworm, larva Chironomidae, limbah budidaya ikan, sumber bahan organik. 

 

PENDAHULUAN 

 

Budidaya ikan lele dumbo (Clarias 
gariepinus) di Indonesia bertumbuh dengan 

cepat, karena ikan ini dapat dipelihara di 

tempat yang sempit dengan kepadatan tebar 
yang tinggi, dapat dipanen dalam waktu 

yang singkat, dan permintaan pasar yang 

tinggi.  Budidaya ikan lele dumbo terutama  

budidaya yang intensif akan menghasilkan 

limbah berupa faeces dan sisa pakan yang 

mengandung bahan organik yang tinggi 

(Ghate et al. 1993). Perkiraan pakan tak 

termakan pada budidaya ikan di bak sekitar 

1 – 5 % untuk pakan kering, 5 – 10 % untuk 

pakan lembab, dan 10 – 30 % untuk pakan 

basah. Pada budidaya ikan trout, faeces 

padat yang dihasilkan mencapai 0,45 kg 
untuk setiap kg produksi ikan (Yeo et al. 

2004).  Pemanfaatan limbah budidaya untuk 

kepetingan produktif akan memberikan nilai 
tambah untuk budidaya ikan tersebut.  

Limbah budidaya ikan telah dimanfaatkan 

untuk berbagai kepentingan produktif 

seperti sumber hara untuk pertanian (Ghate 

et al. 1993; Mouneke et al.  2014),  

perikanan (Yi et al. 2001; Zahidah et al. 

2012) dan produksi biogas (Lanari & Franci 

1998). Pemanfaatan limbah budidaya ikan  

untuk produksi bloodworm (larva 
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Chironomidae) saat  ini belum pernah 

diteliti.  

Bloodworm merupakan salah satu 
pakan alami ikan yang memiliki nutrisi 

yang sesuai kebutuhan ikan air tawar 

dengan kadar protein 55.62% (Thipkonglars 
et al. 2010) yang disukai oleh ikan (Gupta 

& Banerjee 2009).  Budidaya bloodworm 

pada skala komersial telah dilakukan di 

Thailand dan Hongkong menggunakan 

pupuk kotoran ayam (Shaw & Mark 1980; 

Armitage et al. 1995).  ).  Limbah budidaya 

ikan merupakan materi yang potensial untuk 

dimanfaatkan kembali apabila dapat 

dikumpulkan dalam jumlah yang cukup dan 

efisien biaya (Yeo et al.  2004). Limbah 

budidaya ikan berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan untuk 

budidaya bloodworm karena : bloodworm 

merupakan invertebrate dasar yang 
memiliki toleransi tinggi terhadap 

pencemaran limbah budidaya ikan (Namin 

et al. 2013), dan limbah budidaya ikan 
memiliki kadar bahan organik sekitar 33,7 – 

46,8 % (Moccia et al. 2007) yang berguna 

sebagai sumber pakan bloodworm.  Bahan 

organik atau detritus merupakan pakan 

utama untuk bloodworm (Sanseverino & 

Nessimian 2008). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji penggunaan limbah budidaya 

ikan lele dumbo dengan beberapa level 

dosis sebagai sumber bahan organik untuk 
memproduksi bloodworm. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Limbah budidaya ikan lele dumbo yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
limbah yang sudah kering.  Limbah diambil 

dengan cara menyedot air kolam terpal 

tempat budidaya ikan lele dumbo, dan 

diendapkan selama 1 hari.  Limbah padat 

yang mengendap di dasar, disaring dengan 

kain, dan ditiriskan.  Selanjutnya limbah 

dikeringkan dengan dijemur.  Bibit 

bloodworm diperoleh dengan mengambil 

cocoon (telur) dari wadah budidaya 
bloodworm menurut Habashy (2005). 

Wadah plastik volume 10 L air digunakan 

untuk mengamati pengaruh penggunaan 
limbah lele dumbo sebagai sumber bahan 

organik dengan dosis yang berbeda terhadap 

biomas bloodworm.  

Penelitian menggunakan metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap, 3 perlakuan dan 3 ulangan.    
Perlakuan yang diberikan adalah 

penggunaan limbah dengan dosis A = 0,5 

gram/L air,  B = 1.0 gram/L air, dan C = 1.5 
gram/L air.  Setiap wadah plastik diberi 2 

buah cocoon bloodworm (Gambar 1). 

Bloodworm di tiap wadah plastik dipanen 

setelah 8 hari pemeliharaan dengan cara 

disaring dengan serok halus, dan dicuci di 

air mengalir untuk menghilangkan kotoran.  

Selanjutnya biomas bloodworm (bobot 

basah) yang dihasilkan ditimbang.  

Parameter kualitas air diamati pada awal 

dan akhir yang meliputi pH, oksigen terlarut 

(DO), padatan terlarut total (TDS), dan 

suhu. Analisis data menggunakan analisis 

variansi (ANOVA) dan dilanjutkan uji BNT 

(Beda nyata terkecil) untuk mengetahui 
perlakuan yang terbaik serta analisis 

korelasi menurut Gomez & Gomez (1995). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daur hidup Chironomidae ada 4 fase 

yaitu telur, larva, pupa dan dewasa. Telur 

bloodworm menetas setelah 1 hari. 

Bloodworm dipanen pada umur yang 

maksimal sebelum bermetamorfosa menjadi 

pupa. Berdasarkan penelitian pendahuluan, 

pada hari ke 9, sebagian populasi 
bloodworm mulai bermetamorfosa menjadi 

pupa.  Oleh karena itu panen dilakukan pada 

hari ke 8. Bloodworm yang diproduksi 
dengan dosis limbah yang berbeda ternyata 

memiliki ukuran tubuh yang berbeda.  

 

 
Gambar 1. Cocoon (kumpulan telur) 

bloodworm yang digunakan sebagai bibit 

dalam penelitian 
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Gambar 2. Panjang tubuh rata rata 

bloodworm dengan perlakuan dosis limbah 

yang berbeda 

 

 
 

Gambar 3. Produksi bloodworm dengan 
perlakuan dosis limbah yang berbeda 

 

Panjang tubuh bloodworm yang 
dipanen berkisar antara 6,520 – 14,047 mm.  

Rata rata panjang tubuh bloodworm yang 

dipanen disajikan pada Gambar 2.  Semakin 

tinggi dosis limbah memberikan rata rata 

hasil bloodworm yang ukuran tubuhnya 

lebih besar.  Ukuran panjang tubuh 
memiliki peranan meningkatkan biomas  

total yang dipanen.  

Produksi bloodworm dari perlakuan 
dosis limbah yang berbeda disajikan pada 

Gambar 3.  Hasil analisis variansi 

(ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis limbah yang berbeda berpengaruh 

sangat nyata terhadap biomas bloodworm 

yang dipanen (F hitung = 123,45) .  Uji 

lanjut menggunakan beda nyata terkecil 

menunjukkan bahwa dosis limbah 1,5 

gram/L memberikan hasil biomas 

bloodworm tertinggi, dan dosis limbah 0,5 

gram/L memberikan hasil biomas 

bloodworm terrendah.  Dosis limbah 1,0 
gram /L memberikan hasil biomas 

bloodworm sedang. Produksi maksimal 

bloodworm sebesar 14,2 ± 0,4 gram  dengan 
menggunakan dosis limbah 1,5 gram/L. 

Diduga produksi bloodworm masih bisa 

ditingkatkan dengan meningkatkan  dosis 

limbah lebih dari 1,5 gram/L.  kendala 

utama dari dosis limbah yang tinggi adalah 

turunnya kualitas air terutama kadar oksigen 

terlarut.  Kumar & Ramesh (2014) 

memproduksi bloodworm menggunakan 

pupuk kotoran sapi menghasilkan biomas 

bloodworm 1,5 gram/10L media.  

Sedangkan Habib et al. (1997) memperoleh 

biomas bloodworm sebesar 580 gram/20 L 

dengan menggunakan limbah sawit.  

Dengan demikian penggunaan limbah 
budidaya ikan lele dumbo menghasilkan 

bloodworm yang lebih banyak 

dibandingkan menggunakan pupuk kotoran 
sapi, namun lebih rendah dibandingkan 

menggunakan limbah sawit. 

Kualitas air dari tiap perlakuan 

menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik yang disebabkan oleh 

perbedaan dosis limbah yang digunakan.  

Kisaran kualitas air pada air media 

eksperimen sebagai berikut : suhu 29,6 – 

30,0 
o
C; pH 7,08 – 7,58 ; DO 3,1 – 4,0  

mg/L, dan TDS 75 – 150 mg/L. Parameter 

yang memiliki nilai variasi yang tinggi 

adalah pH dan TDS. Penggunaan limbah 
akan meningkatkan kadar hara pada air, 

sehingga kadar mineral meningkat yang 

ditunjukkan dari nilai TDS yang meningkat.  
Peningkatan kadar mineral ini juga akan 

meningkatkan pH air.  Produksi bloodworm 

berkorelasi positif dengan pH (r = 0,735) 

dan TDS (r = 0,988).  Dengan demikian 

produksi bloodworm lebih tinggi di air 

dengan pH dan TDS yang lebih tinggi.  Hal 

ini menunjukkan peningkatan kandungan 

hara, akan meningkatkan produksi 

bloodworm. Sulistiyarto (2014) menemukan  
korelasi yang kuat antara biomas 

bloodworm di rawa dataran banjir  dengan 

pH air (r = 0,624), kadar nitrat (r = 0,848), 
kadar orthofosfat (r = 0,805).  Dengan 

demikian peningkatan pH, dan hara 

meningkatkan biomas bloodworm.  
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Menurut Miracle et al. (2006) peningkatan 
unsur hara akan meningkatkan kelimpahan 

makroinvertebrata. 

 

KESIMPULAN 

 

Limbah budidaya ikan lele dumbo yang 

telah dikeringkan dapat digunakan sebagai 

sumber bahan organik untuk memproduksi 

bloodworm.  Penggunaan dosis limbah yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 

biomas bloodworm yang dihasilkan.  

Penggunaan dosis limbah 1,5 mg/L 
memberikan hasil biomas bloodworm 

tertinggi yaitu 14,2 ± 0,4 gram/10L air.  

Penambahan limbah budidaya ikan lele 
dumbo mempengaruhi kualitas air media 

budidaya bloodworm. Produksi bloodworm 

berkorelasi positif dengan parameter pH dan 

TDS air media budidaya. 
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